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ABSTRAK 

 

Febrian Atos, 2021. Pembelajaran Musik Tradisional Bagi Siswa Tuna Grahita 
(Anak Berkebutuhan Khusus) di SLB Negeri 2 Padang. 
Skripsi. Jurusan Sendratasik, FBS Universitas Negeri 
Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta mengungkapkan 
bagaimana proses pembelajaran musik tradisional bagi siswa tuna grahita (anak 
berkebutuhan khusus) di SLB Negeri 2 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan 
dibantu dengan instrumen pendukung seperti alat tulis dan kamera digital / kamera 
handphone. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi atau pengamatan, 
wawancara, dokumentasi dan studi literatur. Langkah-langkah dalam menganalisis 
data adalah klasifikasi data, klarifikasi data, menganalisis data, mendeskripsikan 
data dan menyimpulkan data. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diungkapkan bahwa perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh SLB Negeri 2 Padang diawali dengan asesmen 
yang berarti memperhatikan dan memilah materi yang akan diajarkan sesuai 
dengan kondisi siswa serta mengutamakan pembelajaran yang adaptif dan 
fleksibel sesuai kemampuan siswa. Metode ceramah dan demonstrasi yang 
dilakukan secara langsung oleh guru membuat siswa lebih memahami materi 
secara garis besar kemudian dilanjutkan dengan praktek serta latihan yang 
dibimbing secara berulang-ulang oleh guru dengan penuh kesabaran serta 
didukung dengan pemberian motivasi dan apresiasi secara terus menerus. 
Sehingga dengan kondisi siswa yang memiliki kebutuhan khusus tuna grahita 
serta guru seni musik yang bukan berasal dari pendidikan luar biasa, siswa tuna 
grahita kelas IX C SLB Negeri 2 Padang mampu dalam pembelajaran musik 
tradisional dan mampu memainkan musik tradisional sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan.  
 

Kata Kunci : Pembelajaran, Musik Tradisional, Tuna Grahita.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap warga negara memperoleh hak yang sama dalam pendidikan, hal 

itu dijamin oleh UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

dan ditegaskan 

. Dengan hal tersebut maka tak terkecuali 

untuk anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus atau biasa dikenal dengan 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Anak Berkebutuhan Khusus berbeda dari 

anak normal pada umumnya. Mereka yang dikatakan dengan berkebutuhan 

khusus memiliki kelainan fisik, mental, emosional, intelektual dan sosial. Bagi 

anak normal, untuk memperoleh pendidikan dapat dilakukan di sekolah-

sekolah umum. Sedangkan bagi anak berkebutuhan khusus menurut UU No. 

20 pasal 15 Tahun 2003 tentang Sisdiknas bahwa jenis pendidikan bagi Anak 

berkebutuhan khusus adalah melalui Pendidikan Khusus. 

Sejalan dengan UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 32 tentang 

Pendidikan khusus dan pelayanan khusus ayat 1 memberikan batasan bahwa 

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 

tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 

emosional, mental, sosial dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa.  

Salah satu klasifikasi dari anak berkebutuhan khusus adalah anak tuna 

grahita. Tuna grahita merupakan seseorang yang mengalami masalah di dalam 
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perkembangan mentalnya. Kondisi keterbelakangan tersebut membuat anak 

tuna grahita mengalami berbagai masalah di berbagai bidang, seperti kesulitan 

dalam berkomunikasi dan bersosialisasi, kesulitan dalam belajar dan 

memahami suatu masalah. Anak tuna grahita tidak dapat disamakan 

kemampuannya dengan anak normal seusianya mengingat kemampuan anak 

tuna grahita jauh dibawah rata-rata dan juga memiliki IQ dibawah anak 

normal. Walaupun demikian, anak tuna grahita juga memiliki kelebihan 

tersendiri dan mencoba membuktikan kepada setiap orang bahwa mereka 

mampu melakukan hal yang sama seperti anak seusianya, hal itu tentu saja 

bisa terjadi jika anak tunagrahita mendapatkan pendidikan dan bimbingan 

yang tepat, salah satunya adalah melalui pendidikan khusus.  

Salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 

khusus bagi anak tuna grahita adalah SLB Negeri 2 Padang. SLB Negeri 2 

Padang merupakan jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan 

pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus yang bernaung dibawah 

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Salah satu tujuan sekolahnya 

adalah membimbing, mempersiapkan, dan mendidik anak yang membutuhkan 

pendidikan khusus (PK) dan Pendidikan Layanan Khusus (PLK) untuk 

mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan menuju sikap mandiri 

untuk mengurus dirinya (siswa), siap memasuki pasar kerja dan lebih utama 

lagi mampu menciptakan lapangan kerja sendiri dalam kehidupan sehari-hari.  

Merujuk kepada tujuan sekolahnya, salah satu pembelajaran yang 

didapatkan oleh anak tuna grahita di SLB Negeri 2 Padang ini adalah 
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pembelajaran di bidang seni dan budaya. Pembelajaran seni budaya 

mengembangkan semua bentuk aktifitas cita rasa keindahan yang meliputi 

kegiatan berekspresi, bereksplorasi, berkreasi dan apresiasi dalam bahasa, 

rupa, bunyi, gerak, tutur dan peran.  

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan saat observasi, ternyata 

guru seni musik yang ada di SLB Negeri 2 Padang pada saat ini bukanlah 

seorang guru lulusan di bidang pendidikan anak luar biasa, melainkan lulusan 

program studi pendidikan sendratasik yang lebih dikenal untuk pendidikan 

bagi siswa normal pada umumnya. Hal ini tentunya membutuhkan 

penyesuaian bagi guru dalam mengajarkan musik bagi siswa tunagrahita. 

Guru seni musik tersebut menjelaskan bahwa SLB Negeri 2 Padang ini 

terbagi atas beberapa jenjang pendidikan, diantaranya SDLB, SMPLB, dan 

SMALB. Bagi anak tuna grahita dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu 

; (1) tuna grahita ringan,  merupakan anak yang mampu latihan dan memiliki 

IQ berkisar 50-70, anak tuna grahita ringan termasuk lancar dalam berbicara, 

namun kurang terarah dan mengalami kesukaran dalam berfikir ; (2) tuna 

grahita sedang, merupakan anak dengan tingkat IQ nya berkisar 30-50, dan 

pada umumnya bisa dideteksi sejak usia bayi karena keterlambatan 

perkembangan yang sangat jelas. Anak tuna grahita sedang biasanya hanya 

mampu menangkap pelajaran sampai jenjang setingkat kelas dua SD ; (3) tuna 

grahita berat, di kategori ini anak sulit menerima dan menjalani pendidikan 

akademis serta memiliki IQ dibawah 30. Anak tuna grahita berat biasanya 

tidak mampu berlatih dan mengurus dirinya sendiri. Di dalam penelitian ini, 
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penulis berfokus pada siswa tuna grahita ringan yang terdapat di kelas IX C 

SLB Negeri 2 Padang.  

Dalam pembelajaran seni budaya khususnya pembelajaran musik bagi 

anak tuna grahita ringan di SLB Negeri 2 Padang tersebut sudah menggunakan 

kurikulum 2013, dimana terdapat kompetensi dasar tentang mengenal 

permainan alat musik ritmis dan melodis. Alat musik ritmis merupakan alat 

musik yang berfungsi sebagai mengatur ritme atau irama dalam sebuah musik 

dan memiliki nada yang tetap atau tidak bernada. Sedangkan alat musik 

melodis merupakan alat musik yang memiliki nada dan melodi yang tentunya 

berbeda dari alat musik ritmis. Alat musik ritmis pada umumnya digunakan 

sebagai pelengkap dan pengatur tempo dalam sebuah musik yang biasanya 

dimainkan dengan cara dipukul sedangkan alat musik melodis berfungsi 

sebagai melodi utama dalam sebuah musik.  

Pembelajaran musik ritmis dan melodis bagi anak tuna grahita tentunya 

merupakan sesuatu yang cukup awam bagi orang kebanyakan jika mengingat 

kemampuan anak tuna grahita yang dibawah rata-rata. Namun secara umum, 

pembelajaran dapat optimal jika adanya perencanaan yang matang yang 

disiapkan oleh guru dan kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan 

perencanaan yang dirancang guru serta penggunaan media yang tepat. Oleh 

karena itu, guru seni musik SLB Negeri 2 Padang ternyata lebih mengajarkan 

kepada praktek permainan alat musik tradisional kepada siswa tunagrahita. 

Hal itu merujuk kepada RPP yang telah disiapkan guru tentang materi musik 

ritmis dan melodis dengan menggunakan media alat musik tradisional. Alat 
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musik tradisional yang digunakan adalah alat musik yang berasal dari 

minangkabau yaitu gandang tambua dan talempong.  

Penggunaan alat musik tradisional dalam pembelajaran musik bagi siswa 

tunagrahita ringan merupakan hal yang sangat unik jika dilihat dari 

kemampuan IQ yang dimiliki siswa tuna grahita yang cukup rendah. Hal itu 

terlihat dalam pengamatan penulis tentang bagaimana teknik pengajaran yang 

dilakukan guru kepada siswa dan upaya siswa tuna grahita dalam memainkan 

musik tradisional. Siswa tampak memiliki gangguan serta cukup sulit dalam 

mengingat materi yang diberikan guru dan kurang responsif. Selain itu siswa 

juga memiliki tingkat kemampuan yang rendah dan perbedaan gaya masing-

masing siswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda. Hal ini tentunya 

mendorong guru harus berupaya mempersiapkan perencanaan yang matang 

dan memberi stimulus yang tepat terhadap siswa agar siswa memberi respons 

yang baik.  

Permasalahan yang dialami guru pun diantaranya guru harus dituntut 

untuk mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan kondisi siswa yang tuna grahita. Jika semua itu dapat disiapkan 

dengan baik oleh guru maka materi pembelajaran musik tradisional dapat 

diterima sesuai dengan kemampuan siswa secara maksimal, dan sebaliknya 

jika guru kurang mempersiapkan dengan baik maka pembelajaran tidak 

tercapai secara maksimal. Selain itu dalam pelaksanaannya guru tidak bisa 

menyamakan siswa tuna grahita dengan siswa pada umumnya, dengan kondisi 

siswa yang demikian guru harus mampu menyesuaikan diri dan menyajikan 
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materi dengan metode dan media yang tepat sesuai dengan karakteristik dan 

kemampuan siswa tuna grahita. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka pembelajaran musik tradisional bagi 

siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri 2 Padang ini merupakan sesuatu yang 

menarik yang membuat penulis merasa perlu untuk mengetahui lebih dalam 

tentang bagaimana proses pembelajaran musik tradisional yang dilakukan 

guru kepada siswa di kelas IX C SLB Negeri 2 Padang dengan kondisi siswa 

yang berkebutuhan khusus tunagrahita. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Guru seni musik SLB Negeri 2 Padang sebelumnya bukanlah guru yang 

berlatar belakang pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 

2. Anak tuna grahita memiliki IQ dibawah rata-rata yang menyulitkannya 

untuk menerima pembelajaran  

3. Perencanaan yang disiapkan guru dan kesesuaian dengan proses 

pelaksanaan pembelajaran bagi anak tuna grahita 

4. Materi yang diajarkan pada anak tuna grahita butuh penyesuaian  

5. Usaha guru dalam memberikan stimulus kepada siswa yang kurang 

responsif 

6. Cara mengajar anak tuna grahita berbeda dibandingkan mengajar anak 

pada umumnya 
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C. Batasan Masalah 

Terkait dengan luasnya cakupan pembahasan, maka peneliti perlu 

membatasi masalah mengenai pembelajaran musik tradisional bagi siswa tuna 

grahita ringan di kelas IX C SLB Negeri 2 Padang. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan mak Pembelajaran Musik 

Tradisional Bagi Siswa Tuna Grahita di SLB Negeri 2 Padang? . 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan serta mengungkapkan bagaimana proses pembelajaran 

musik tradisional bagi siswa tuna grahita (anak berkebutuhan khusus) di SLB 

Negeri 2 Padang. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

manfaat untuk : 

1. Meningkatkan wawasan dan kualitas belajar mengajar untuk siswa tuna 

grahita / anak berkebutuhan khusus. 

2. Menambah pengetahuan penulis dan pembaca tentang pembelajaran musik 

tradisional yang bersifat spesifik dan unik bagi siswa tuna grahita / anak 

berkebutuhan khusus. 


